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Seiring dengan meningkatnya jumlah masyarakat yang menggunakan kendaraan roda dua dimana menurut
informasi dari Badan Pusat Statistik K ota Jakarta Selatan bahwa Tahun 2018 jumlah kendaraan bermotor di
Kota Jakarta Selatan berjumlah 8.136.410 motor dan hal ini terus bertambah hingga tahun 2020. Dengan
perawatan yang dilakukan pengendara motor, akan menghasilkan jumlah limbah yang tinggi khususnya
untuk jenis limbah B3. Oleh karena itu, maka perlu adanya penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan
limbah B3 pada aspek mengetahui komposisi, timbulan, evaluasi alur pengelolaan l[imbah B3 dari
kegiatannya, pengetahuan pihak bengkel terkait pengelolaan limbah B3, serta memberikan rekomendasi dari
hasi| evaluasi dan pengamatan. M etode yang dilakukan adalah memberikan wawancara dan pengamatan
secara langsung ke bengkel non resmi dan untuk pengambilan sampel dilakukan berdasarkan SNI 8529 :
2018 untuk pengambilan sampel, SNI 19 — 3964 — 1994 yakni metode pengukuran timbulan dan komposisi
sampah perkotaan serta cara penilaian berdasarkan literatur. Jumlah komposisi limbah B3 yang dihasilkan
dari tigabengkel X, Y, dan Z yang paling banyak adalah pada oli bekas yaitu 48%, 49%, dan 73%,
sedangkan timbulan tiga bengkel X, Y, dan Z yang dihasilkan rata— rata sejumlah 0,81 kg/motor, 0,83
kg/motor, dan 0,54 kg/motor. Secara keseluruhan, pengelolaan limbah B3 untuk ketiga bengkel ini tergolong
buruk dari hasil penilaian. Adanyarekomendasi terkait alur pengel olaan yang belum sesuai dari berbagai
jenis limbah B3 yang dihasilkan.

...... According to Badan Pusat Statistik Kota Jakarta Selatan, the number of motorcyclesin Jakarta has
increased to 8.136.410 motors in 2018 and keep increasing until 2020. This affects the waste generation
from the maintenance and repairs of motorcycle users, especially the hazardous and toxic waste. Therefore,
this research aims to identify the activities that generate hazardous and toxic waste, analyze the existing
hazardous and toxic waste management and its facilities, analyze composition and amount of hazardous and
toxic waste generated, and give recommendations according to existing regulations. The method used in this
research isinterview and direct observation. Sampling is done according to SNI 85:2018, while the
measurement of waste generation and its composition is done according to SNI 19-3964-1994. The result
shows that used engine oil takes up the most part of hazardous and toxic generation in each repair shop,
which are 48% for repair shop X, 49% of repair shop Y, and 73% for repair shop Z. The average hazardous
and toxic waste generated from repair shop X is 0,81 kg/motor, Y is 0,83 kg/motor, and Z is 0,54 kg/motor.
Overadll, the hazardous and toxic waste management classified as bad from the result of the assessment. The
recommendations for these repair shops are for container, storage, and transportaion aspects.
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